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Taharah, kaum muslimin. Sehingga kebersihan dipandang sebagai ciri penting umat Islam.
Implementation of Tujuan dari literature review ini adalah untuk mengetahui implementasi nilai
Taharah, taharah dalam kehidupan Pencarian database yang digunakan yaitu Google
Taharah values Scholar. Didapatkan 21 artikel dan yang digunakan hanya 5 yang sesuai melalui

analisis tujuan, kesesuaian topik, analisis hasil dan lokasi penelitian. Berdasarkan
hasil kajian yang dilakukan implementasi nilai nilai taharah dalam pendidikan
Islam secara umum sudah diterapkan namun masih ada beberapa aspek yang
belum dapat diimplementasikan. Implementasi taharah diantaranya penerapan
kebersihan, keindahan, ketertiban, kelengkapan dan keamanan.

Thaharah means purity or purity for a Muslim, both physically and spiritually.
However, taharah has values that can be applied in life. In Surah al-Mudatsir, it
is mentioned there "watsiyabaka fathohhir" (cleanse your clothes). The word
"clothes" here can certainly be interpreted in a broader sense, so that tsiyab does
not only mean clothing, but also everything in the body, namely, the mind, heart,
soul, and even one's body must be kept clean. However, in reality, it is still very
difficult to implement. It is not uncommon in Muslim communities, and even in
places of worship, cleanliness has not been perfectly implemented. Cleanliness
must be a value, culture, and even character for Muslims. Cleanliness must be an
identity of Muslims. Therefore, cleanliness is seen as an important characteristic
of Muslims. The purpose of this literature review is to determine the
implementation of the value of taharah in life. The database search used was
Google Scholar. Twenty-one articles were obtained, of which only five were used
based on analysis of objectives, topic suitability, analysis of results, and research
location. Based on the results of studies conducted, the implementation of taharah
values in Islamic education has generally been implemented, but there are still
several aspects that cannot be implemented. Implementation of taharah includes
implementation of cleanliness, beauty, order, completeness and security.
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Islam adalah agama yang sangat mengutamakan kesucian dan kebersihan, baik lahir maupun
batin. Semua ibadah yang berasaskan Islam bahkan tidak sah dilakukan seseorang dalam keadaan kotor
jiwa dan raganya. Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang membersihkan diri
atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah SWT. Ajaran kebersihan dalam agama Islam
berpangkal atau merupakan konsekusensi dari iman kepada Allah, berupaya menjadikan dirinya
suci/bersih supaya berpeluang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan demikian kebersihan
dalam Islam mempunyai aspek ibadah dan aspek moral(Azizah et al., 2020; Carrion et al., 2018).

Dalam Islam bersuci dan segala seluk beluknya termasuk bagian ilmu dan amalan yang penting,
terutama karena di antara syarat-syarat shalat telah ditetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan
shalat diwajibkan suci dari hadas dan suci pula badan, pakaian dan tempatnya dari najis (Arifin et al.,
2023; Putri et al., 2023). Kebersihan menjadi bagian yang sangat penting dari ajaran Islam. Kebersihan
dikaitkan dengan keimanan seseorang. Dikatakan bahwa kebersihan adalah bagian dari pada keimanan
seseorang. Artinya, kebersiahan menjadi sedemikian penting sebagaimana keimanan itu sendiri dalam
beragama. Keimanan dipandang sempurna, apabila ada pengakuan dengan lidah, pembenaran dengan
hati secara yakin dan tidak bercampur keraguan, dan dilaksanakan dalam perbuatan sehari-hari (Ilham
et al., 2024). Adapun isi dari pendidikan Islam itu sendiri yakni meliputi aspek pendidikan keimanan,
pendidikan amaliah, pendidikan ilmiah, pendidikan Akhlak dan pendidikan sosial. Pendidikan keimanan
merupakan pendidikan Islam yang terpenting dan utama, yang berkaitan dengan sebuah tujuan besar
yakni rukun iman.

Kewajiban menjaga kebersihan juga dinyatakan dalam kitab suci al Qur’an dan bahkan sebagian
ayat itu turun pada fase awal. Dalam surat al mudatsir, turun pada fase awal, disebutkan di sana
“watsiyabaka fathohhir”, dan pakaianmu bersihkanlah. Kata pakaian di sini tentu bisa dimaknai dalam
pengertian yang lebih luas, hingga tsiyab tidak saja sebatas bermakna pakaian, tetapi menjadi apa saja
dalam tubuh, yakni misalnya pikiran, hati, jiwa dan termasuk jasat seseorang harus dipelihara
kebersihannya. Islam juga memberikan tuntunan bagaimana melakukannya

Namun pada kenyataannya, masih sangat berat dilakukan. Tidak jarang justru di komunitas kaum
muslimin, dan bahkan di tempat-tempat ibadah pun kebersihan belum bisa berhasil diterapkan secara
sempurna. Kebersihan harus menjadi sebuah nilai, budaya, dan bahkan karakter bagi umat Islam (Annas
et al., 2024; Ariawan, 2024; Bahri, 2018). Bersih harus menjadi identitas kaum muslimin. Sehingga
kebersihan dipandang sebagai ciri penting umat Islam. Sering muncul kritik tajam misalnya, masjid atau
mushollanya bagus, tetapi sayang tempat-tempat wudhu tidak dipelihara secara baik, hingga tampak
kotor. Demikian pula lembaga pendidikan dan juga bahkan rumah sakit, sekalipun menggunakan
indentitas Islam, tetapi tampak kurang terawat kebersihannya, masih banyak lagi kasus lainnya. Keadaan
seperti itu kemudian orang mengatakan bahwa umat ini sebatas menjaga kebersihan saja belum berhasil.

Dengan demikian setelah melihat begitu banyaknya masalah-masalah dalam thaharah. Maka
Peneliti tertarik melakukan kajian pustaka mengenai implementasi taharah dalam pendidikan agama
islam. Tujuan dari literature review ini adalah untuk mengkaji secara mendalam hal-hal yang
menyangkut fenomena implementasi nilai-nilai thaharah dalam pendidikan agama islam.

METODE

Penelitian ini dilakukan dari bulan September sampai dengan Nofember 2024 dengan
menggunakan metode pelaporan naratif. Bahan yang digunakan berupa jurnal yang diakses pada
https://scholar.google.co.id yang diterbitkan dalam kurun waktu 2020 sampai dengan 2024, kata kunci
yang digunakan dalam pencarian artikel implementasi tahartah, taharah, taharah dalam islam. Kriteria
Inklusi:

1. Penelitian yang dilakukan di Indonesia pada kurun waktu 2020 sampai dengan 2024
2. Artikel menyelidiki tentang taharah dalam pendidikan islam
3. Artikel menyelidiki tentang implementasi taharah dalam pendidikan islam

Kriteria ekslusi:
1. Artikel yang tidak dapat diakses secara menyeluruh oleh peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Proses seleksi literatur dari database (https://scholar.google.co.id /) diperoleh 21 artikel yang
relevan dengan kata kunci yang digunakan, Selanjutnya 21 artikel tersebut dilakukan identifikasi secara
keseluruhan pada isi artikelnya, sehingga diperoleh 5 artikel yang berkualitas baik dan akan dianalisis
berdasarkan kesesuaian topik dan hasil dari setiap artikel.

Tabel 1. Seleksi Hasil Penelitian database Google Scholar

Kata kunci diit:l;rtllll:li:ln Disingkirkan Sl(;;l::;)gs g:‘ﬁ? ! Dianalisis
Implementasi tahartah 100 97 11 3
Taharah 100 98 2 0
Taharah dalam islam 100 92 8 2

Berdasarkan hasil penelusuran diperoleh 21 artikel yang relevan dengan kata kunci yang
digunakan, 21 artikel tersebut dilakukan identifikasi secara keseluruhan pada isi artikel, sehingga
diperoleh 5 artikel yang berkualitas baik. Selanjutnya setiap artikel dianalisis berdasarkan kesesuaian
topik dan hasil.

Berdasarkan artikel yang diperoleh dan sesuai dengan topik maupun kriteria dari studi literatur,
maka selanjutnya dilakukan review, terangkum pada tabel 2.

Tabel 2. Artikel yang Didreview

Peneliti Judul Output
nilai rata-rata implementasi nilai-nilai thaharah
pada santri perempuan adalah 163,2 sedangkan
implementasi nilai-nilai thaharah santri laki-laki
. Implementasi Pendidikan Thaharah adalah 141.’8I .Df.:ngan demikian ter.dapé.it
Kudori, . perbedaan nilai-nilai thaharah antara santri laki-
Pada Santri Pondok Pesantren ) .
M. . laki dan santri perempuan. Adapun perbedaan
Pancasila Kota Bengkulu (Doctoral . .
(2020). dissertation, IAIN Bengkulu) atau besarnya perbandingan/perolehan t hasil
’ ' perhitungan adalah sebesar 4,91. Hal ini dapat
diartikan bahwa implementasi nilai-
nilaithaharahsantri perempuan lebih baik dari
santri laki-laki
Daryanto Impl.ementasi Fahargh ‘ Dalam Santri d'an ‘pengasph. me'ma'lhami dan mampu
(2022) > Kehidupan Sehari-Hari Di Pondok mengaplikasikan nilai nilai foharah dalam
" Pesantren Lailatul Qodar kehidupan sehari hari
Implementasi Nilai Pendidikan Islam Hasil penelitian dan pemaparan analisis yang
Dalam Thaharah Melalui Penerapan telah dilakukan di ketahui bahwa implementasi
Hasanah Prqgram 5K (Kebersihan, nilai pendidikan Iglam dalgm thaharah mqlalui
(2022)' Keindahan, Kelengkapan, Ketertiban penerapan kebersihan, keindahan, ketertiban,
" dan Keamanan) di MTs Tarbiyatul kelengkapan dan keamanan.
Banin Winong Pati (Doctoral
dissertation, IAIN KUDUS).
Implementasi thaharah dalam mengelola hidup
bersih dan berbudaya memiliki manfaat yang
Implementasi  Thaharah  Dalam signifikan bagi individu dan masyarakat secara
Adawiah. Mengelola Hidup Bersih Dan keseluruhan. Dalam menghadapi berbagi
(2023).  Berbudaya. Pendekar: Jurnal permasalah seperti Kesehatan, lingkungan, dan
Pendidikan Berkarakter identitas budaya, budaya hidup bersih melalui
thaharah menawarkan solusi yang holistic dan
berkelanjutan
Implementasi ~ Materi ~ Thaharah Nilai nilai thaharah pada pembelajaran
dalam Membentuk Budaya Hidup pendidikan agama Islam berdampak terhadap
Linda. Bersih di MTs Negeri 1 Maluku budaya hidup bersih para siswa di MTs Negeri 1
(2024).  Tenggara dan MTs Raudah Kota Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual.

Tual (Doctoral dissertation, IAIN
Ambon).

Hal ini tercermin dari lingkungan sekolah yang
bersih dan kebersihan personal para siswa.
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Berdasarkan hasil observasi terhadap para siswa
didapati pakaian, potongan rambut dan kuku
siswa yang bersih. Di mana hal tersebut
menunjukkan bahwa kesadaran para siswa untuk
hidup bersih tidak hanya hadir karena aturan
melainkan karena nilai — nilai agama

Sesuai dengan 5 artikel yang telah direview tersebut diperoleh data mengenai implementasi
taharah dalam pendidikan agama islam. Diketahui bahwa implementasi nilai pendidikan Islam dalam
thaharah secara umum sudah diterapkan namun masih ada beberapa aspek yang belum dapat
diimplementasikan. Adapun penerapan taharah yang dapat dilihat secara langsung diantaranya
penerapan kebersihan, keindahan, ketertiban, kelengkapan dan keamanan. Berdasarkan hasil studi ada
beberapa factor yang mempengaruhi penerapan nilai taharah diantaranya yaitu kurangnya memahami
makna taharah secara menyeluruh.

Pembahasan

Thaharah adalah salah satu konsep penting dalam islam yang berarti bersih atau suci, konsep ini
mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek spiritual, fisik, dan sosial. Dalam mengelola
hidup. Kebersihan yang sempurna menurut syara’ disebut Thaharah, merupakan masalah sangat
penting dalam beragama dan menjadi pangkal dalam beribadah yang menghantarkan manusia
berhubungan denga Allah SWT. Tidak ada cara bersuci yang lebih baik dari pada cara yang dilakukan
oleh syariat Islam, karena Syariat Islam menganjurkan manusia mandi dan berwudu. Walaupun
manusia masih dalam keadaan bersih, tetapi Ketika hendak melaksanakan Sholat atau ibadah-ibadah
lainnya yang mengharuskan berwudhu, begitu juga dia harus pula membuang kotoran pada diri dan
tempat ibadahnya dan mensucikannya (Habibi et al., 2024; Safitri et al., 2022).

Implementasi thaharah dalam mengelola hidup bersih dan berbudaya memiliki manfaat yang
signifikan bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan. Dalam menghadapi berbagi permasalah
seperti Kesehatan, lingkungan, dan identitas budaya, budaya hidup bersih melalui thaharah menawarkan
solusi yang holistic dan berkelanjutan (Maharani et al., 2018, 2019; Septyawan et al., 2023). Melalui
praktik-praktik kebersihan yang konsisten, seperti mencucitangan secara teratur, menjaga kebersihan
lingkungan, dan merawat diri sendiri dengan baik, kita dapat mencapai Kesehatan yang lebih
baik dan mencegah penyebaran penyakit. Selain itu, hidup bersih juga berdampak positif pada
kualitas hidup, menciptakan lingkungan yang nyaman, aman, dan sehat untuk ditinggali (Anggraini,
2016; Arifin et al., 2023).

Menurut Prof. Dr. Zakiyah Darajat membagi thaharah menjadi dua bagian yakni lahir dan batin,
bersuci batin adalah mensucikan diri dari dosa dan kemasiatan. cara mensucikan dengan cara
bertaubat dengan sungguh-sungguh dari segala dosa dan kemaksiatan dari kotoran kemusyrikan,
keraguan dan kebencian dengki, curang, tipuan, takabur, ria caranya dengan bertindak ikhlas. Yakin,
cinta kebaikan, benar, thawadu, hanya mengharapkan ridho Allah SWT. Sedangkan Kebersihan
lahir ialah bersih dari kotoran dan hadas, kebersihan dari kotoran, cara menghilangkan dengan
menghilangkan kotoran itu pada tempat ibadah, pakaian yang di pakai pada badan seseorang.
Sedangkan kebersihan dari hadas dilakukan dengan mengambil air wudu dan mandi (Prakasa et al.,
2023; Setyawan et al., 2025).

Berdasarkan data yang diperoleh factor yang menyebabkan belum terimplementasinya nilai
taharah dalam kehidupan yaitu karena kurangnya pemahaman mengenai taharah secara mendalam,
taharah hanya dipahami sebatas mensucikan diri dalam keperluan ibadah, sedangkan implementasi nilai
nilai taharah seharusnya dapat diterapkan dalam kehidupan (Marzuki & Haq, 2018; Sabtian et al., 2022).

Al-Imam ibnu Qodamah al-Maqdisi mengatakan bahwa thaharah memiliki 4 tahapan
yakni:Pertama:menyucikan  lahir ~ dari  hadas,  najis-najis, dan  kotoran  kotoran.
Kedua:menyucikan anggota tubuh dari dosa dan kemaksiatan. Ketiga:menyucikan hati dari akhlak-
akhlak tercela dan sifat-sifat buruk. Keempat:menyucikan hati dari selain Allah SWT (Astuti et al.,
2019; Faridah et al., 2014; Lindayani et al., 2024).

Implementasi thaharah juga membentuk kesadaran diri yang tinggi terhadap kebersihan,
membantu membentuk pola piker yang disiplin dan bertanggung jawab terhadap Kesehatan dan
kesejahteraan pribadi, selain itu, thaharah juga membawa hikmah-hikmah spiritual, membantu
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mencapai kesucian dan ketenangan batin. Membudayakan hidup bersih juga berkontribusi pada
pembetukan identitas budaya, mempertahankan nilai-nilai yang menghargai kebersihan.

SIMPULAN

Implementasi nilai nilai taharah dalam pendidikan Islam secara umum sudah diterapkan namun
masih ada beberapa aspek yang belum dapat diimplementasikan. Adapun penerapan taharah yang dapat
dilihat secara langsung diantaranya penerapan kebersihan, keindahan, ketertiban, kelengkapan dan
keamanan. Berdasarkan hasil studi ada beberapa factor yang mempengaruhi penerapan nilai taharah
diantaranya yaitu kurangnya memahami makna taharah secara menyeluruh.
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